BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian
Metode peneltian menggunakan observasional analitik karena melihat masa

kerja dan sikap kerja untuk menganalisa risiko terjadinya frozen shoulder pada

petani di Desa Pakisaji. Pendékatan yang diguna
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Sampel adalah sebagian arakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil

mennurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya Siyoto dan Sodik
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(2015) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah petani dari populasi
yang memenuhi kriteria inklusi.
4.3.3 Besar sampel

Besar sampel pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus besar sampel

menggunakan uji hipotesis untuk penelitian analitik komparatif kategorik tidak
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P2 = Proporsi pada kelompok 2

Q2 =1-P2
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P1-P2 = Perbedaan proporsi minimal antara kelompok yang dianggap bermakna.
P =(P1-P2)/2
Q =1-P

Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus diatas, diperoleh besar
sampel minimal yang dibutuhkan adalah 34.

4.3.4 Karakteristik sampel penelitian

4.3.4.1 Kriteria inklusi

; mkﬁ cl;pel dengan

menentukan jumlah sampel'y

4.3.6 Variabel Penelitian
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4.3.6.1 Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab timbulnya atau variabel
yang apabila berubah akan memengaruhi variabel yang lain (Sastroasmoro dan

Ismael, 2010). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah masa kerja dan sikap

kerja.

4.3.6.2 Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipenga ariabel bebas. Variabel

terikat dalam ni adalah TISMI‘J i ﬁw
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Kategori 4 =
perlu perbaikan
langsung
3.  Risiko Tanda rasa nyeri Numerical 0= tidak ada Ordinal
Frozen dan kaku pada Rating keluhan nyeri
Shoulder bahu Scale 1-3 = nyeri
ringan
4-6 = nyeri
sedang
7-10 = nyeri
berat

4.4 Alat, Bahan d it Penelitian
4.4.1 Alat danbah ng%ian

3. Menyusun informed consent untuk responden

4. Mencari responden yang sesuai dengan kriteria inklusi yang telah

ditentukan.
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. Menjelaskan proses penelitian yang akan dilakukan dan meminta responden
untuk menandatangani informed consent yang telah diberikan apabila
bersedia menjadi responden penelitian.

. Melakukan wawancara dengan responden sesuai dengan kuisioner
wawancara yang telah dibuat sebelumnya.

. Mendokumentasikan kegiatan penelitian menggunakan kamera.

. Mengumpulkan dan mefganlisis data-hasikpenelitian
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Gambar 4.1
Alur Penelitian
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2.3 Pengumpulan Data
1. Lembar kuisioner
Responden diminta untuk mengisi kuisioner dengan 5-7 pertanyaan untuk
mengetahui identitas dan menilai masa kerja responden.
2. Lembar kuisioner OWAS

OWAS atau Ovako Work Posture Analysis System merupakan metode

analisis sikap kerja crgerakan baglan tubuh punggung,
beban berat yMaW & ag*masing anggota tubuh
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Gambar 4.2
Klasifikasi sikap kerja bagian punggung
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Sikap lengan:
a. Kedua lengan berada dibawah bahu

b. Satu lengan berada pada atau diatas bahu

c. Kedua lengan pada atau diatas bahu

4 etiorini, 2020)
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Gambar 4.4
Klasifikasi Sikap Kerja Bagian Kaki
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Berat beban:
a. Berat beban adalah <10kg
b. Berat beban adalah 10-20kg
c. Berat beban adalah >20kg

Hasil dari analisa postur kerja OWAS terdiri dari empat level skala sikap

kerja yang berbahaya bagi para pekerja.

bahwa 0 artinya “tidak ada nyeri sama sekali” dan 10 artinya “nyeri paling

parah yang dapat dibayangkan”. Lalu minta pasien untuk memberi tanda
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pada angka yang menurut mereka paling sesuai dan dapat menjelaskan nyeri
yang mereka rasakan.

Numeric Rating Scale (NRS) telah teruji validitas dan reliabilitasnya
oleh National Prescibing Service Limited (2007). Dalam Assessment Pain
British Journal of Anaesthesia (2008), Numerical Rating Scale (NRS)

memiliki kemampuan yang lebih untuk mendeteksi perubahan intensitas
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variabel penelitian. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan

variabel independen yaitu faktor risiko sikap kerja dan masa kerja terhadap
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risiko terjadinya frozen shoulder sebagai variabel dependen dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan persentase variabel yang diteliti.
B. Analisis Bivariat

Analisis bivariat adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen dengan uji statistic korelasi

Spearman rank karena data dari kedua variabel barskala ordinal. Dasar
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4.8 Jadwal Penelitian
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Tabel 4.2
No | Rincian Bulan
Kegiatan 2022 2023
Okt | Nov | Des
1. Pengajuan
judul
2. | Penyusunan
dan
bimbingan
proposal
3 Seminar
proposal
4. Revisi
proposal
5. Penelitian




